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ABSTRAK

Winda Elmita, 2013. “Tindak Tutur Direktif Guru dalam Proses Belajar
Mengajar di TK Nusa Indah Banuaran Kecamatan Lubuk
Begalung Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan bentuk tindak tutur
direktif yang digunakan guru dalam PBM dan (2) mendeskripsikan strategi
bertutur direktif guru dalam PBM di TK Nusa Indah Banuaran Kecamatan Lubuk
Begalung Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak. Teknik
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah teknik perekaman. Peneliti
merekam seluruh data mulai dari awal sampai akhir PBM. Teknik yang digunakan
untuk menganalisis data sebagai berikut: (1) mentranskripkan data hasil rekaman
ke dalam bahasa tulis, (2) mengiventarisasikan tindak tutur direktif yang
digunakan guru pada saat PBM berlangsung, (3) mengklasifikasikan data
berdasarkan bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur, (4) menganalisis
data berdasarkan bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur dan (5) menarik
kesimpulan.

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal
berikut. Pertama, terdapat lima bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru
dalam proses belajar mengajar, yaitu tindak tutur direktif menyuruh, memohon,
menyarankan, menasehati dan menantang. Kedua, strategi bertutur yang
digunakan guru dalam proses belajar mengajar ada dua, yaitu bertutur terus terang
tanpa basa-basi dan bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif.
Tindak tutur direktif yang paling dominan digunakan adalah tindak tutur direktif
menyuruh dan yang paling sedikit digunakan adalah tindak tutur direktif
memohon. Strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi lebih banyak digunakan
dalam tuturan menyuruh agar tuturan menyuruh tidak terkesan main-main.
Strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif diungkapkan
dengan cara menggunakan penanda identitas yang sama yaitu menggunakan kata
sapaan keakraban, sehingga tuturan guru dalam PBM menjadi santun.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan yang kompleks untuk dibicarakan adalah masalah bahasa.
Dalam berkomunikasi manusia menggunakan bahasa, baik secara lisan maupun
tulis. Bahasa tulis terikat pada fungsi-fungsi gramatikal, sedangkan bahasa lisan
lebih memperhatikan konteks yang menyertai sebuah ujaran sehingga apa yang
disampaikan penutur dapat diterima dan ditanggapi oleh mitra tutur.

Saat terjadi komunikasi lisan ada beberapa hal yang memiliki peranan
yaitu penutur, mitra tutur, topik, tempat, dan situasi tutur. Penutur dalam
menggunakan bahasa harus memperhatikan kepada siapa ia bertutur, apa topik
tuturannya, di mana tempat bertutur dan bagaimana situasi atau suasana saat
bertutur. Tempat tuturan berlangsung akan menentukan pemakaian bahasannya,
begitu pula topik pembicaraannya serta suasana tutur yang akan memberi warna
dalam proses tindak tutur yang sedang berlangsung.

Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus memberikan contoh yang
baik pada peserta didik dan pada lingkungan sekitarnya. Guru seharusnya menjadi
panutan bagi masyarakat dalam perilaku dan bertutur. Guru diharapkan dapat
memberikan perubahan yang lebih baik untuk peserta didik dan lingkungan
sekitarnya. Pada saat berkomunikasi dengan murid dan masyarakat sekitar, guru
menggunakan bahasa sebagai media penyampaian. Melalui bahasa, guru dapat
menyampaikan pikiran dan gagasan serta dapat mengidentifikasikan diri dalam

lingkungan masyarakat.



Ketika berkomunikasi dengan murid tuturan guru haruslah sopan. Hal ini
disebabkan guru memiliki pengetahuan yang baik mengenai tata cara berbahasa.
Apabila seorang guru berbicara, adakalanya guru tersebut juga melakukan
sesuatu, bahkan mengharapkan reaksi dari orang yang mendengarkan
pembicaraannya atau melakukan tindakan yang disebutkan dalam ujarannya itu.
Tindak tutur dilakukan penutur dengan maksud agar lawan tutur melakukan
tindakan yang disebutkan di dalam ujarannya. Tindak tutur yang demikian itu
disebut tindak tutur direktif

Kecenderungan guru menggunakan tuturan direktif dalam proses belajar
mengajar karena guru menuntut murid untuk aktif. Misalnya, dalam proses belajar
mengajar guru sering menyuruh murid ke depan kelas untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Bentuk-bentuk tuturan direktif yang
digunakan oleh guru dapat berupa tindak tutur direktif menyuruh, memohon,
menyarankan, menasihati dan menantang.

Pendidikan merupakan proses yang berisi berbagai macam kegiatan yang
memberikan bekal pada anak-anak dan dibentuk pada masa dewasa, apa yang
diajarkan di masa kecil (anak-anak) merupakan dasar pembentukan diri saat
dewasa. Pendidikan itu dapat dibedakan atas dua (1) pendidikan prasekolah dan
(2) pendidikan sekolah. Taman Kanak-kanak (selanjutnya, disingkat TK)
merupakan bagian dari pendidikan prasekolah. Melalui pendidikan prasekolah
inilah, anak-anak pertama kali memperoleh pengetahuan secara formal.

Pengetahuan secara formal maksudnya ialah pengetahuan secara terarah, teratur,



dan disesuaikan dengan kurikulum pendidikan Indonesia. Sumber pengetahuan
tersebut lebih banyak diperoleh anak dari guru.

Pada dasarnya pengertian tindak tutur direktif digunakan oleh pendidik
secara menyeluruh dari semua jenjang pendidikan. Agar proses belajar mengajar
dapat terlaksana dengan baik dan kelas dapat terkelola dengan aman, tentunya
guru harus mempersiapkan diri dengan bahan ajar yang jelas dan terstruktur sesuai
dengan program pengajaran di sekolah. Kemudian bahan ajar yang dipersiapkan
oleh guru haruslah baik, agar materi yang disajikan betul-betul dipahami oleh
peserta didik.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di TK Nusa Indah Banuaran
Kecamatan Lubuk Begalung Padang, terlihat guru menggunakan berbagai jenis
tindak tutur di antara tindak tutur yang digunakan adalah tindak tutur direktif.
Dalam penyajian materi pada saat proses belajar mengajar banyak guru
mempergunakan tindak tutur direktif, khususnya tindak tutur menyuruh. Hal ini
disebabkan karena murid TK belum bisa belajar sendiri. Mereka akan bertindak
apabila telah disuruh atau diperintahkan. Terdengar guru menggunakan bahasa
Minang pada saat PBM berlangsung, contohnya pada tuturan berikut.

Gr: “baraja awak di rumah yo nak, ndak buliah maleh do, kalau
sadang tidua jo amak baraja awak baca igraq dan ayat-ayat
pendek, supayo awak capek hafal” (belajar kamu di rumah ya
nak, tidak boleh malas, kalau sedang tidur sama ibu belajar baca
igraq dan ayat-ayat pendek, supaya kita cepat hafal).

Tuturan tersebut merupakan tuturan menasehati yang diujarkan oleh guru

kepada muridnya dengan menggunakan penanda tuturan menasehati “ndak buliah

maleh do” (tidak boleh malas). Melalui tuturan menasehati ini guru secara tidak



langsung menyuruh murid untuk rajin belajar di rumah dan sering membaca iqraq
serta menghafal ayat-ayat pendek karena murid tersebut merupakan salah satu
murid yang tidak pandai membaca igragq di kelasnya. Dalam Proses Belajar
Mengajar (PBM) penerapan tindak tutur direktif yang dituturkan guru di kelas
tidak hanya mengandung arti atau makna sebenarnya saja, tetapi ada maksud atau
makna lain yang terselubung di balik makna harfiah. Hal itulah yang membuat
peneliti tertarik untuk meneliti tindak tutur guru dalam proses belajar mengajar di
TK Nusa Indah Banuaran Kecamatan Lubuk Begalung Padang.

Dalam penelitian yang dilaksanakan ini, peneliti mengkaji tindak tutur
direktif guru selaku pengajar dalam proses belajar mengajar di TK Nusa Indah
Banuaran Kecamatan Lubuk Begalung Padang. Tindak tutur direktif menjadi
objek penelitian ini karena tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang
dipakai oleh si penutur untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Oleh
karena itu, tindak tutur direktif sangatlah penting untuk diperhatikan agar maksud

penutur (keinginan dan harapan) dapat dimengerti oleh mitra tutur.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian ini
perlu difokuskan untuk membatasi ruang lingkup yang akan dibahas. Penelitian
ini difokuskan pada tindak tutur direktif guru dalam proses belajar mengajar di
TK Nusa Indah Banuaran Kecamatan Lubuk Begalung Padang dari segi bentuk

dan strategi bertutur.



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: Bagaimanakah bentuk dan strategi bertutur direktif guru
dalam proses belajar mengajar di TK Nusa Indah Banuaran Kecamatan Lubuk

Begalung Padang.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, ada dua pertanyaan penelitian ini.
Pertama, bagaimanakah bentuk tindak tutur direktif guru dalam proses belajar
mengajar di TK Nusa Indah Banuaran Kecamatan Lubuk Begalung Padang.
Kedua, bagaimanakah strategi bertutur direktif guru dalam proses belajar

mengajar di TK Nusa Indah Banuaran Kecamatan Lubuk Begalung Padang.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk tindak tutur
direktif yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar di TK Nusa
Indah Banuaran Kecamatan Lubuk Begalung Padang dan (2) strategi bertutur
direktif guru dalam proses belajar mengajar di TK Nusa Indah Banuaran

Kecamatan Lubuk Begalung Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh penulis, guru, dan pembaca.
Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dalam rangka mempelajari
ilmu pragmatik. Bagi guru, penelitian ini sebagai masukan dalam proses belajar

mengajar, khusus tentang penggunaan bahasa sesuai dengan konteksnya. Bagi



pembaca, penelitian ini menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang tindak
tutur, khususnya tindak tutur guru TK dalam proses belajar mengajar serta
memberikan sumbangan terhadap penelitian berikutnya dan dapat dijadikan
pemicu bagi peneliti lainnya untuk bersikap kritis dan kreatif dalam menyikapi

perkembangan tindak bahasa.

G. Definisi Operasional
Sebagai panduan, perlu diungkapkan definisi operasional tentang istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut ini.
1. Tindak tutur adalah segala tindakan yang dilakukan oleh guru melalui
berbicara terkait dengan konteksnya.
2. Tindak tutur direktif adalah tuturan yang dilakukan oleh guru agar si murid
melakukan suatu tindakan sesuai dengan isi tuturan tersebut.
3. Proses belajar mengajar adalah suatu rentetan kegiatan guru menumbuhkan

organisasi proses belajar mengajar yang efektif.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk tindak tutur
direktif guru dalam proses belajar mengajar di TK Nusa Indah Banuaran
Kecamatan Lubuk Begalung Padang ada lima bentuk, yaitu tindak tutur direktif
menyuruh, tindak tutur direktif memohon, tindak tutur direktif menyarankan,
tindak tutur direktif menasehati dan tindak tutur direktif menantang.

Strategi bertutur yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar di
TK Nusa Indah Banuaran Kecamatan Lubuk Begalung Padang ada dua, yaitu
strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi dan strategi bertutur terus terang
dengan basa-basi kesantunan positif. Strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi
lebih banyak digunakan dalam tuturan menyuruh. Hal ini dilakukan untuk
mempertegas tuturan menyuruh guru tersebut, sehingga tuturan menyuruh tidak
terkesan main-main. Strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan
positif diungkapkan dengan cara menggunakan penanda identitas yang sama yaitu
menggunakan kata sapaan keakraban, sehingga tuturan guru dalam PBM menjadi

santun.

B. Implikasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Sehubungan dengan adanya penelitian ini, dilihat dari bentuk tindak tutur

direktif dan strategi bertutur dapat diimplikasikan pada pembelajaran bahasa

Indonesia di sekolah. Pembelajaran bahasa bukan mengajarkan tentang bahasa,

tetapi bagaimana bahasa yang sesungguhnya itu digunakan untuk berkomunikasi
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yang baik dengan orang lain. Penelitian ini juga berimplikasi bagi guru untuk
dapat menerapkan tindak tutur direktif dalam proses belajar mengajar sehingga
anak tidak merasa terbebani oleh perintah gurunya dan menjadi masukan dalam
memilih bahan bacaan sebagai bahan ajar serta strategi bertutur yang akan

digunakan di kelas.

C. Saran

Melalui penelitian ini, penulis memberikan saran kepada pihak-pihak
berikut. Pertama, tindak tutur direktif pada tuturan guru dalam PBM di TK Nusa
Indah dapat dijadikan sebagai salah satu contoh pengajaran kesantunan berbahasa
olen TK yang lainnya. Kedua, guru TK tetap mempertahankan nilai-nilai
kesantunan berbahasa dalam tuturan direktifnya, sehingga murid TK yang berada
pada awal pendidikan langsung memperoleh kesantunan berbahasa. Ketiga,
peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti
selanjutnya yang meneliti tentang kesopanan tindak tutur dan kesantunan bahasa

pada tuturan guru dalam PBM.
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